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HUBUNGAN POLA ASUH DENGAN KESIAPAN ORANG TUA DALAM
MENGHADAPI PEMBELAJARAN TATAP MUKA PADA
ANAK SD NASIONAL MAKASSAR DI MASA
PANDEMI COVID.19

(Dibimbing oleh Fransiska Anita & Meyke Rosdiana)
Margalena Desti (C1814201025)
Mia Audi Lamba (C1814201033)

ABSTRAK

Selama masa pandemi covid-19 ini, mem
dan sejak Januari akan di
besar banyak orang tua ya
sebagian orang tua ada ya

buat siswa belajar dari rumah
lakukan pembelajaran tatap muka, sebagian
ng siapa untuk pembelajaran tatap muka dan

ng tidak siap, dikaitkan dengan pola asuh yang
orang tua berikan kepda anaknya selama masa pandemi Covid-19.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh
dengan kesiapan orang tua

dalam pembelajaran tatap muka pada anak
sekolah dasar nasional makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian
non eksprimental dengan pendekatan cross sectional study. Teknik

pengambilan sampel yaitu Non-probability sampling dengan metode
convenience sampling (Accidental sampling) dengan jumlah sampel
dalam penelitian 106 responden. Instrumen yang digunakan berupa
koesioner. Uji statistik yang digunakan dalam uji Chi Square dengan nilai
a = 0,05 dan diperoleh nilai p = 0,000, hal ini menunjukan bahwa nilai p<
artinya bahwa ada hubungan antara pola asuh dengan kesiapan orang
tua dalam pembelajaran tatap muka pada Sekolah Dasar Nasional
Makassar di masa pandemi Covid 19. Dapat disimpulkan bahwa pola

asuh orang tua dapat berpengaruh pada kesiapan pembelajaran tatap
muka di masa pandemi Covid 19.

Kata Kunci : Pola asuh, Pembelajaran tata
Covid-19

Referensi  : 2014-2022 (41 referensi)

p muka, Kesiapan orang tua,
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RELATIONSHIP PARENTING PATTERNS WITH READINESS OF
PARENTS IN FACING FACE-TO-FACE LEARNING IN
MAKASSAR NATIONAL SD CHILDREN IN MASA
COVID-19 PANDEMIC

(Supervised by Fransiska Anita & Meyke Rosdiana)
Margalena Desti (C1814201025)
Mia Audi Lamba (C1814201033)

ABSTRACT

During this pandemic period, students study at home and since January
there will be face-to-face learning, most of the parents who are for face-to-
face learning and some parents are not ready, it is associated with the
parenting style that parents give to their children during this time. the time
of the Covid-19 pandemic. This study aims to determine the relationship
between parenting and parental readiness in face-to-face learning in
Makassar national elementary school children. This type of research is a
non-experimental research with a cross sectional study approach. The
sampling technique is Non-probability sampling with the convenience
sampling (Accidental sampling) method with a total sample of 106
respondents. The instrument used is a questionnaire. The statistical test
used in the Chi Square test with a value of a = 0.05 and obtained a p value
of 0.000, this shows that the p -value < ameans that there is a
relationship between parenting and parental readiness in face-to-face
learning at Makassar national elementary schools during the pandemic.
Covid 19. It can be concluded that parenting patterns can affect face-to-
face learning readiness during the Covid 19 pandemic.

Keywords : Parenting pattemns, Face-to-face leaming, Parental
readiness, Covid-19

Reference : 2014-2022 (41 references)
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BAB |

PENDANHULUAN

A. Latar Belakang

Pandemi Covid-19 telah merubah segala tatanan kehidupan
yang semula normal untuk beralih ke kebiasaan yang baru di sebut
‘new normal’. Virus Corona merupakan virus yang menyerang
pernapasan. Virus ini menyerang hampir semua negara, salah
satunya yaitu Indonesia, hanya dalam jangka waktu beberapa
bulan. Terdapat berbagai macam kasus terkonfirmasi, dari kasus
meninggal (Velavan & Meyer, 2020).

Menurut WHO total kasus yang sudah terinfeksi Covid-19 di
dunia sebanyak 258.164.425 juta kasus, jumlah kasus yang sudah
meninggal dunia sebanyak 5.166.192 juta dan jumlah kasus positif
Covid-19 di Indonesia sebesar 4.254.443 juta, kasus dengan
pasien yang sembuh 4.102.700 juta, dan kasus yang meninggal
sebanyak 143.766 juta. Dan pada kasus di Provinsi Sulawesi
Selatan tanggal 24 September 2021 sebanyak 109882 juta yang
sudah terkonfirmasi Covid-19 dan jumlah pasien yang sembuh
107.527 juta dan total kasus yang meninggal 223.600. Dan jumlah
kasus di kota Makassar sebanyak 4.826 8 juta kasus terkonfirmasi
dengan dengan total sembuh 4,679,3 juta kasus yang meninggal
100 (Kemenkes, 2021).

Melihat dari jumlah kejadian dalam setiap hari makin
bertambahnya kasus membuat pemerintah tetap berupaya dalam
mengutarakan beragam kebijakan baru dalam menanggapi kasus
yang semakin banyak. Salah satunya adalah melalui pemberlakuan
Peraturan Pemerintah No. 21 tahun 2020 dalam ukuran besar dari
pembatasan sosial dalam rangka untuk mempercepat penanganan
Covid-19. Pemerintah menghimbau masyarakat untuk selalu




mengikuti protokol kesehatan, seperti membatasi mobilitas
penduduk antar daerah dan mengadakan program vaksinasi.
Pemerintah Indonesia sedang melaksanakan aktivitas publik
tentang pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM)
untuk menekankan penyebaran virus ini. Upaya PPKM ini juga
berdampak pada seluruh bidang termasuk dibidang pendidikan,
dengan dikeluarkannya peraturan sekolah dari rumah, yang
menghalangi sekolah untuk memulai kegiatan mulai belajar
mengajar di rumah masing-masing (Kemendikbud, 2020).

Metode pembelajaran yang digunakan pada siswa dasar
yaitu pembelajaran daring dengan pengawasan orang tua. Dalam
proses pembelajaran daring, peran orang tua mengenai
keterlibatannya dalam proses pendidikan anak sangat dibutuhkan
sehubungan dengan pencapaian akademis mereka (Dewi &
Khotimah, 2020).

Pada bulan Juli tahun 2021 pemerintah mengusulkan
sekolah tatap muka terbatas. Pembelajaran tatap muka
diperbolehkan dilakukan pada bagian wilayah yang zona hijau
tetapi tetap memperhatikan protokol kesehatan dan melakukan
vaksin. Tetapi pada usia sekolah dasar belum dilakukan vaksin,
yang telah dilaksanakan selama Covid-19 pada pandemi. Hal
tersebut membuat beberapa wilayah dalam zona hijau sudah
dilakukan pembelajaran tatap muka (PTM) yang mana salah
satunya adalah kota Makassar (Kurniati et al., 2020).

Penelitian Sabiq (2020) menjelaskan sebanyak 74,5% orang
tua mengungkapkan tidak setuju, sebanyak 8,2% orang tua setuju
serta sebanyak 17,3% orang tua masih ragu-ragu dikarenakan
orang tua khawatir jika anaknya kembali belajar di sekolah anaknya
dapat tertular oleh temannya dan juga dikarenakan kasus Covid-19
masih terus meningkat, dan orang tua juga lebih leluasa dalam
mengontrol anaknya dibandingkan mengijinkan anaknya kembali




mas'uk ke sekolah Sedangkan orang tua yang setuju dikarenakan
belajar dari fumah tidak efektif dan anak butuh bersosialisasi
dengan temannya dan | : Kol
—— san juga sekolah sudah menerapkan protoko
dlbuka, oran 9 Sanga(‘ ketat dengan adanya sekolah yang tel‘ah

- 9 tua menjaga protokol kesehatan pada anak ketika
beranjak ke sekolah dan juga alasan vaksin masih baru pada usia
remaja 12-17 tahun ke atas sedangkan pada usia 12 Tahun ke
bawah belum ada vaksin karena masih dalam tahap perencanaan
pemerintah yang dimulai pada tahun 2022, dan menjadi langkah
antisipasi pencegahan penularan Covid-19. Partisipasi orang tua
sangat penting agar anak bisa melakukan pembelajaran tatap
muka (PTM).

Berdasarkan penelitian Suasthi & Suadnyana (2020)
didapatkan hasil bahwa orang tua berpartisipasi sangat penting
pada pendidikan anak dengan melakukan kegiatan yang berbeda
pada orang tua serta guru, baik di sekolah maupun di rumah
bertujuan untuk mengoptimalkan kesejahteraan pendidikan dan
pendidikan. Penelitian Powa et al. (2021) menjelaskan bahwa yang
paling dekat dengan anak adalah untuk mendidik lingkungan
terdekat, orang tua dari kehidupan mereka yang dapat memiliki
dampak besar pada perkembangan anak-anak. Istilah lain, orang
tua sebagai penanggungjawab utama dalam pendidikan anak
dengan menerapkan berbagai macam pola asuh. Pola asuh yang
digunakan yaitu pola asuh otoriter seperti orang tua menentukan
kebijakan, langkah dan tugas atau mencerminkan perilaku mereka
dalam melakukan tindakan keras serta memberikan kebijakan
terhadap perbuatan yang ia lakukan. Demikian juga pola asuh yaitu
tindakan, atau strategi serta bentuk dalam didikan keluarga yang
dilakukan oleh orang tua kepada anak, dengan demikian kewajiban
orang tua sebagai penanggungjawab utama dalam mendidik anak.




Murniyati & Supardi (2021) menjelaskan bahwa pola asuh
orang tua ternyata mempunyai peran serta ciri yang sangat
signifikan dalam perkembangan personal anak. Ada tiga jenis pola
asuh dan ciri-ciri yang bisa diaplikasikan orang tua selama masa
pandemi pada anak, yakni: pola asuh demokratis, permisif dan
otoritas. Pola asuh demokratis yaitu tanggungjawab membebaskan
anak-anak. Ciri-cirinya antara lain ada diskusi serta kerja sama
yang baik antara anak dan orang tua, harus dijalankan seperti
orang tua melarang anaknya untuk bermain di luar rumah bersama
temannya tanpa memberi penjelasan ataupun alasannya yang
mencerminkan tindak tegas serta diskriminatif orang tua terhadap
anaknya. Ciri-cirinya yaitu orang tua memberi peraturan ketat
sehingga anak tidak berkesempatan untuk berpendapat eksistensi
anak diakui oleh orang tua serta anak bebas berekspresi dibawah
pengawasan orang tua. Pola asuh otoriter adalah metode mendidik
anak melalui kepemimpinan otoriter dimana orang tua yang
memegang kendali dalam hal penentuan kebijakan serta tindakan
dan tugas yang, anak harus mematuhi seluruh aturan yang dibuat
oleh orang tua, yang didasarkan pada hukuman fisik dan verbal.
Orang tua pun jarang menawarkan apresiasi atau penghargaan.
Selanjutnya adalah pola asuh permisif, di mana orang tua
menawarkan kepada anak-anak mereka kebebasan penuh,
sehingga anak-anak kadang sesekali melanggar aturan. Ketika
orang tua mengajar anak-anak, beberapa strategi yang diperlukan
untuk memastikan bahwa mereka yang dibesarkan dengan metode
keteladanan, pembiasaan, perhatian, nasihat dan metode
hukuman.

Terdapat perbedaan pola orang tua asuh dalam mengajar
anak sebelum dan saat wabah Covid-19. Sebelum pandemi, orang
tua yang berorientasi pada anak-anak dalam keluarga, lingkungan,
sekolah dan masyarakat sekitar. Juga orang tua dapat




memfasilitasi pembelajaran anak, termasuk proses pembelajaran
untuk mengarahkan dan membentuk keterampilan dasar mengenai
perilaku yang baik di rumah. Peran orang tua pun menjadi meluas
sebagai pendamping pendidikan akademik. Namun pada saat
pandemi terhadap perubahan termasuk didalamnya proses
pembelajaran. Proses belajar berlangsung di rumah, dan orang tua
memiliki peran khusus untuk memastikan keberhasilan anak-
anaknya selama belajar di rumah (Eti et al., 2021).

Berdasarkan data dan fenomena yang terjadi selama
pandemi Covid-19, orang tua mengalami banyak kesulitan dalam
mengajari anak-anak dan juga keperluan untuk membeli kuota
internet bertambah sehingga memberatkan sebagian orang tua
yang berpenghasilan rendah. Pembelajaran tatap muka (PTM)
menerima respon yang bervariasi dari beberapa orang tua. Apalagi
banyak pemberitaan media pada pembentukan pendidikan klaster.
Selain itu, banyak data yang menunjukkan bahwa sekolah SMA
terdapat 110 klaster pada PTM, SMP 247 klaster, sementara itu di
SD terdapat 583 klaster pada PTM dengan total responden 21.185,
dan klaster positif Covid-19 terdapat 15.590 siswa dan positif
Covid-19 pada guru 7.288. Jika peningkatan terkontaminasi Covid-
19 ini menegaskan, banyak orang tua dapat mempertimbangkan
kembali dan menyesuaikan putra-putrinya untuk melaksanakan
pembelajaran tatap muka (PTM) disekolah. Berdasarkan hal diatas
dua arah pertimbangan, pelaksanaan rencana pembelajaran tatap
muka (PTM) ditengah pandemi ini dilema, disatu sisi orang tua
berharap, orang tua akan mengantar anaknya ke sekolah mungkin
memiliki masalah dan hambatan dalam pembelajaran online, guru
juga ingin mengajarkan siswanya secara pribadi supaya bisa
maksimal dan anak-anak juga mulai bosan belajar karena ada

tantangan atau hambatan dalam pembelajaran online. Namun,




Covid-19 ini membuat para orang tua khawatir tentang kesehatan
anak-anaknya (Malini et al., 2021).

Dampak jika tidak dilakukan pembelajaran tatap muka (PTM)
dapat mengakibatkan penurunan konsentrasi pada anak, malas
mengikuti pelajaran online, kebanyakan bermain disaat gurunya
mengajar, prestasinya menurun, dan anak cepat merasa bosan jika
pembelajaran jarak jauh. Oleh sebab itu dilakukan kembali
pembelajaran tatap muka (PTM). Namun, gaya pengasuhan yang
berbeda ada memang cenderung melarang untuk PTM, karena
orang tua lebih leluasa untuk mengontrol anaknya dan merasa
aman jika di rumah, jika anak nya kembali masuk ke sekolah orang
tua akan merasa takut anak mereka akan tertular virus (Pohan,
2021).

Berdasarkan definisi dan munculnya fenomena tersebut,
peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui “Hubungan
Pola Asuh Dengan Kesiapan Orang Tua Dalam Menghadapi
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Pada Anak Sekolah Dasar
Nasional Makassar Di Masa Pandemi Covid-19"?.

. Rumusan Masalah

Kesiapan pembelajaran tatap muka pada anak terutama
pada masa usia anak yang belum dilakukan vaksin membuat
beberapa orang tua takut untuk mengijinkan anaknya kembali
belajar tatap muka di sekolah karena anaknya akan tertular virus.
Berbagai pendekatan pola asuh orang tua yang berbeda membuat
perilaku dari orang tua berdasarkan jenis pola asuh yang mereka
anut, misalnya pada pola asuh demokratis cenderung memberikan
kebebasan kepada anaknya dengan penuh tanggungjawab,
sedangkan pola asuh otoriter yaitu orang tua ini cenderung sebagai
pengendali atau mengawas, selalu memaksakan kehendak
anaknya dan pada pola asuh permisif menunjukkan bahwa sikap




orang tua yang membebaskan dan cenderung diskriminatif
Berdasarkan uraian dan fenomena yang terjadi di atas penelit
Mmerasa tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui “Apakah
Ada Hubungan Pola Asuh Dengan Kesiapan Orang Tua Dalam
Menghadapi Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Pada Anak Sekolah
Dasar Nasional Makassar Di Masa Pandemi Covid-197

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui Hubungan Pola Asuh Dengan
Kesiapan Orang Tua Dalam Menghadapi Pembelajaran Tatap
Muka (PTM) Pada Anak Sekolah Dasar Nasional Makassar Di
Masa Pandemi Covid-19.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi pola asuh orang tua.

b. Mengidentifikasi kesiapan pembelajaran tatap muka (PTM)
pada anak.

c. Menganalisa Hubungan Pola Asuh Dengan Kesiapan Orang
Tua Dalam Menghadapi Pembelajaran Tatap Muka (PTM)
Pada Anak Sekolah Dasar Nasional Makassar Di Masa
Pandemi Covid-19.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
Sebagai pengembangan umum serta dapat digunakan
sebagai bahan pustaka atau perbandingan untuk meneliti

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua




Sebagai bahan acuan dalam memilih cara yang baik
dan benar dalam menerapkan pola asuh orang tua kepada
anak-anaknya untuk kesiapan pelajaran tatap muka.

. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan, agar lebih meningkatkan
kembali mutu pembelajaran. Sehingga bisa menghasilkan
pembelajaran yang lebih bagus.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti ini diharapkan dari hasil ini dapat menambah
data awal bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk
melanjutkan penelitian sebagai data pembanding untuk
penelitian yang berkaitan dengan orang tua, dengan siswa/i
sekolah dasar dalam pembelajaran tatap muka (PTM) di masa
pandemi Covid-19.




